
YOGYA (KR) - Pemkot

Yogya dan Bank BPD DIY

menggulirkan program bea-

siswa pendidikan. Program

tersebut dinilai tidak sekadar

membantu hak pendidikan

warga negara melainkan ju-

ga turut memajukan masa

depan bangsa.

Walikota Yogya Haryadi

Suyuti berharap, pihak kor-

porasi turut memiliki ke-

pedulian dengan menya-

lurkan tanggung jawab

sosialnya di bidang pen-

didikan. 

“Beasiswa pendidikan ti-

dak hanya memberikan

masa depan bagi si penerima,

tapi juga bagi bangsa ini ke

depan. Dengan adanya bea-

siswa akan mendorong

tingkat prestasi sehingga ter-

cipta sumber daya yang ung-

gul,” urainya di sela penye-

rahan secara simbolis bea-

siswa pendidikan di Balai-

kota, Kamis (22/10).

Beasiswa pendidikan yang

diberikan Pemkot Yogya kali

ini menyasar 100 mahasiswa

berprestasi dari keluarga pe-

megang Kartu Menuju

Sejahtera (KMS) sebesar Rp

2 juta tiap penerima.

Sedangkan beasiswa pen-

didikan dari Bank BPD DIY

kali ini menyasar 74 siswa

SD dan SMP kurang mampu

non KMS sebesar Rp 1,5 juta

tiap penerima. Peruntukan

beasiswa tersebut untuk

mendukung biaya pen-

didikan non SPP.

Haryadi juga berharap ba-

gi penerima beasiswa agar

memanfaatkan dananya de-

ngan baik. Terutama untuk

mencukupi kebutuhan yang

mampu mendukung pembe-

lajaran atau peningkatan ke-

mampuan akademisnya.

“Jangan pernah merasa kecil

hati karena menerima bea-

siswa. Justru ini menjadi

peluang untuk menjadi yang

terbaik. Memberikan rasa

bangga kepada orantua, gu-

ru, sekolah serta pemberi

beasiswa,” urainya.

Sementara Direktur

Pemasaran Bank BPD DIY R

Agus Tri Murjanto, didam-

pingi Kepala Cabang BPD

DIY Senopati Sumarno, me-

ngatakan selama ini pihak-

nya sudah diberikan keper-

cayaan menjadi mitra Pem-

kot. Sebagai bentuk tang-

gung jawab sosial dan men-

dukung program pemba-

ngunan, maka BPD DIY tu-

rut mengalokasikan dana

CSR yang cukup besar bagi

warga kota. Total alokasi

CSR tahun ini di Kota Yogya

mencapai Rp 1,1 miliar me-

lalui lima program.      (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Keber-

adaan museum di sebuah

kota menunjukkan keber-

adaban dan kemajuan ko-

ta tersebut. Museum men-

jadi daya tarik tersendiri

yang bisa bercerita,

meninggalkan kesan men-

dalam. “Museum dengan

koleksi peninggalan se-

jarah, perjuangan, seni

dan budaya menjadi ikon

menarik di Kota Yogya.

Apalagi bila dilengkapi de-

ngan tulisan atau cerita

mengenai koleksi muse-

um,” tutur Wakil Walikota

Yogya Heroe Poerwadi

saat penyerahan hadiah

Lomba Berkisah Tingkat

DIY dalam rangkaian

Hari Museum Nasional

2020, Kamis (22/10) di

Aula Museum Perjuangan

Yogyakarta.

Heroe mengatakan, se-

tiap kunjungan di sebuah

kota di luar negeri, dirinya

selalu menyempatkan ber-

kunjung ke museum yang

menjadi ikon kota tersebut.

“Gedung-gedung, tempat

bersejarah di Yogya diberi

penanda, bahkan nisan di

TMPpun akan menarik bila

disertai cerita dibalik gugur-

nya pahlawan yang dima-

kamkan,” ucap Heroe.

Sebelumnya, Duta Mu-

seum DIY untuk Museum

Perjuangan Yogyakarta,

Dicky Artanto selaku

penyelenggara menye-

butkan ada 75 peserta

yang diseleksi. “Membawa

tema Meneladani Per-

juangan Pahlawan, Dahu-

lu dan Kini dengan peser-

ta usia 7-12 tahun peserta

mengirin konten video

berdurasi 5-7 menit,” je-

lasnya.                       (R-4)-f

Ketua Harian Satgas Pe-

nanganan Covid-19 Kota

Yogya Heroe Poerwadi,

menyebut setiap kantor yang

berada di kompleks Balaikota

sudah terbentuk satgas yang

diketuai oleh pejabat teras di

sana. “Begitu masuk kom-

pleks Balaikota sudah kami

berikan imbauan terkait pe-

nerapan protokol. Termasuk

‘QR Code’yang bisa dipindai

oleh setiap pengunjung.

Begitu masuk kantor terten-

tu pun ada petugas khusus

yang akan memantau,”

urainya, Kamis (22/10).

Satgas di tiap kantor terse-

but bertanggung jawab atas

terlaksananya protokol di

lingkungannya. Sehingga

ketika ada temuan kasus, pi-

hak pertama yang ditracing

ialah ketua satgas setempat.

Terutama untuk menelusuri

apakah protokol sudah di-

jalankan dengan baik atau

belum. Selanjutnya meme-

takan orang-orang yang

melakukan kontak erat un-

tuk menentukan tindakan

yang terukur.

Sementara upaya blocking

dilakukan dengan menutup

sementara layanan sampai

ada penuntasan kasus.

Langkah ini guna mem-

persempit potensi penularan

karena banyaknya temuan

positif Covid-19 dengan kate-

gori orang tanpa gejala

(OTG). “Kantor-kantor lain

terutama kalangan swasta

harapannya bisa menerap-

kan hal serupa. Apalagi tek-

nis protokolnya sudah di-

jabarkan melalui Perwal

51/2020,” imbuh Heroe.

Upaya yang dilakukan di

kompleks Balaikota serta

perkantoran pemerintah ter-

bukti efektif menekan se-

baran kasus Covid-19. Hal

ini terbukti dengan adanya

temuan kasus di sejumlah

organisasi perangkat daerah

(OPD) namun tidak menim-

bulkan penyebaran atau

sampai memunculkan klas-

ter perkantoran. Seperti di

Dinas Kesehatan, Dinas

Kebudayaan, Dinas Komu-

nikasi Informatika dan

Persandian (Diskominfosan)

serta Kelurahan Kotabaru.

Heroe pun berharap, se-

mua pegawainya tetap disi-

plin menerapkan protokol

kesehatan. Terutama selalu

menggunakan masker, rajin

mencuci tangan serta menja-

ga jarak fisik. Dengan begitu,

jika ada kasus tidak akan

menyebar ke rekan lainnya.

“Kuncinya pada protokol,

dan alhamdulillah Balaikota

sudah bagus. Ke depan se-

moga akan terus bagus,”

urainya.                           (Dhi)-f
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( 6 MULUD 1954 ) YOGYAKARTA
‘TRACING’ DAN ‘BLOCKING’ PILAR PENGENDALIAN

Balaikota Percontohan Protokol di Perkantoran
YOGYA (KR) - Sejak awal masa pandemi

Covid-19, Balaikota Yogya dijadikan pedo-

man sekaligus percontohan dalam penerap-

an protokol pencegahan dan pengendalian

penularan virus di kompleks perkantoran.

Selain menegakkan protokol, pilar utama

pengendalian setiap temuan kasus ialah

upaya tracing dan blocking.

YOGYA (KR) - Dewan

Pimpinan Daerah (DPD)

Partai Golkar DIY mengada-

kan acara tasyakuran HUT

ke-56 Partai Golkar di Kantor

DPD Partai  Golkar DIY, Jalan

Jenderal Sudirman

Yogyakarta, Rabu (21/10) ma-

lam. Tema HUT kali ini

‘Kesehatan Pulih, Ekonomi

Bangkit, Pilkada Menang’.

Ketua DPD Partai Golkar

DIY Drs HM Gandung

Pardiman MM mengatakan,

terkait tema pilkada menang,

Golkar DIY bertekad meme-

nangkan semua Pilkada di tiga

kabupaten di DIY. Gandung

meminta semua elemen

Golkar DIY mulai pengurus,

kader dan simpatisan harus

kompak ‘Holopis Kuntul Baris’

meraih kepercayaan dan hati

masyarakat.

“Calon-calon kepala daerah

yang diusung Golkar semua is

the best baik kejujurannya, ke-

dermawanannya, tidak korup-

si dan berjiwa Pancasila,” te-

rang Gandung kepada warta-

wan di sela acara. Tasyakuran

ditandai dengan doa dan pe-

motongan tumpeng ulang

tahun. Acara tasyakuran di-

langsungkan serempak se-

Indonesia. DPD Golkar DIY

dan DPD yang lain bergabung

dengan DPPsecara virtual.

Menurut Gandung, di masa

pandemi ini Golkar DIY harus

istiqomah membantu masya-

rakat lewat gerakan Golkar

Peduli. Doktrin ‘Karya-

kekaryaan’ tidak hanya

berfokus untuk meraih

kekuasaan, tapi lebih dari itu

harus berdaya guna dan

berhasil guna untuk masyara-

kat. “Kita berharap Pilkada

berjalan fair, saya mewanti-

wanti calon petahana jangan

melakukan program gentong

babi, memanfaatkan program

milik pemerintah untuk ke-

pentingan Pilkada, itu tidak

boleh,” katanya.

Untuk menambah kemeri-

ahan perayaan HUT, Partai

Golkar DIY kembali akan

mengadakan pergelaran

wayang kulit virtual pada 8

November 2020 dengan hadi-

ah lebih menarik.           (Dev)-f

TASYAKURAN 56 TAHUN PARTAI GOLKAR

Raih Hati dan Kepercayaan Masyarakat

KOLABORASI PEMKOT-BANK BPD DIY

Beasiswa Pendidikan Majukan Masa Depan Bangsa

YOGYA (KR) - Festival Purbakala kembali akan digelar, kali

ini di Museum Benteng Vredeburg Yogyakarta, 27-28 Oktober

2020. Namun karena kondisi pandemi, festival purbakala ter-

paksa digelar secara virtual. Masyarakat luas bisa menikmati

festival ini secara daring/online dari rumah masing-masing. 

Ketua panitia Festival Purbakala 2020, Sigit Sugito mengata-

kan, tema yang diangkat ‘Membaca Masa Lalu, Merancang

Masa Depan’. Menurut dia, potensi purbakala di DIY sangat lu-

ar biasa besar, namun belum banyak dikenal dan belum di-

narasikan secara optimal. Seperti situs manusia purba

Sokoliman, Gunung Purba dan lain-lain.

“Melalui festival ini kita ingin mengedukasi dan meliterasi

masyarakat tentang situs-situs purbaka, sehingga memberi

dampak ekonomi dan pemajuan kebudayaan,” terang Sigit saat

bersilaturahmi di Redaksi KR, Rabu (21/10). Turut mendam-

pingi Sigit, panitia lain Gatot Extrianto dan Agus Budi Rahardjo.

Festival diawali dengan sarasehan bertema ‘Potensi Benga-

wan Gunung Purba di Gunungkidul’bersama Gubernur DIY se-

bagai keynote speaker. Narasumber lainnya Prof Dr Ir C Danis-

wara (Dewandik DIY), Prof Didit Hadi Barianto (UGM), Prof

Baiquni (Puspar UGM) dan Supartono ST MT (Dinpar Gunung-

kidul). Dilanjutkan kolaborasi seni menghadirkan, Iena Arita

Savitri, Gatot Ekstrianto, Prisa feat John Paul Ivan, Kevin

Sugita, Sanggar Pangawikan, Komunitas Penyair Kampung.

Selain itu ada kegiatan Ngobrol Bersama Pakar meng-

hadirkan Wahyu Indrasana (IAAI), Ki Priyo Mustiko (JMBN),

Sugeng Wiyono (PWS), Amrih Prasojo (Sego Jabung), Joedho

Hanindito (Aniempiade), Fajar Sujarwo (Pawiyatan) dan Wage

Daksinarga (Lurah Karangasem).

Hari kedua diisi dengan Sarasehan Budaya dan Performance

Art menghadirkan Sastra Mantra-Sekar Pangawikan,

Sholawatan Jawa-Jama’ah Al Amanah Paliyan Gunungkidul,

Malam Sastra Malioboro, launching buku ‘Melacak Jejak

Purbakala di Bumi Mataram Antologi Geguritan Corona-

Nyeridu Indonesiaku’, VB Plus. Festival direncanakan akan di-

tutup oleh KPH Purbodiningrat.                                                 (Dev)-f

Festival Virtual Purbakala 2020

KR-Ardhi Wahdan

Akses masuk kompleks Balaikota Yogya dilengkapi

papan ‘QR Code’.

KR-Ardhi Wahdan

Penyerahan secara simbolis beasiswa pendidikan

dari Pemkot Yogya dan Bank BPD DIY.

KR-Devid Permana

Gandung Pardiman (tengah) didampingi jajaran pengu-

rus Golkar DIY memotong tumpeng ulang tahun.

Museum Ikon Menarik Kota Yogya

KR-Devid Permana

Panitia Festival Purbakala saat di Redaksi KR. 


